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Hidup adalah rangkaian kata dan do’a, serta segenap upaya untuk 

meraih asa, cita dan cinta dalam bingkai ridho Allah Yang Maha 

Kuasa. Bahagia pun akan tercipta, karena langkah nyata dan karya 

kita,... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk Orang tuaku tercinta,  

perjuanganmu terpahat dalam semangatku,  

kasih sayangmu terukir indah dalam hatiku 
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Alham dulllah irabbil’alam in… . A lhamdulllah irabbil ‘alam in… . A lhamdulllahirabbil  alam in… . 

A khirnya aku sampai ke tiik  ini, 

 sepercik  keberhasilan yang E ngkau  hadiahkan padaku ya R abb 

 Tak  henti-hentinya aku mengucap syukur pada_M u ya Rabb  

Serta shalaw at dan salam  kepada idola ku  R asu lullah SA W  dan para sahabat yang m ulia  

Semoga sebuah karya mungil ini m enjadi am al shaleh bagiku  dan men jadi kebanggaan bagi 

keluargaku tercinta 

Ku persembahkan karya mungil ini…  

untuk belahan jiw a ku bidadari su rgaku yang tanpam u aku  bukanlah siapa-siapa  

di dun ia fana ini M am aku tersayang (Yusm arita)  

serta orang yang mengin jeksikan segala,edukasi dan  kasih  sayang berlimpah dengan w ajah datar 

m enyim pan kegelisahan ataukah perjuangan yang tidak  p ernah ku ketahui, yang selalu  saya 

banggakanPapaku tercinta (E rmen S.Pdi) yang telah m emberikan  segalanya untukku  

Kepada K akakku (H assanul Faridillah  A .M d dan W inda Aufia S .P si) dan adekku  terin  

(U m mul Khair) terima kasih tiada tara atas segala support yang telah diberikan selam a ini 

dan  

semoga dapat m enggapaikan  keberhasilan juga di kemudian hari. 

Bagiku  tiada yang lebih berarti dalam  hidup ini selain m embuat kalian  

Bahagia dan  bangga mem ilik i aku........ 

K epada tem an-tem an seperjuangan  khususnya rekan-rekan  PL b “2010” yang tak bisa 

tersebutkan nam anya. 
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Terakhir, untuk seseorang yang insya allah akan  m enjadi pendamping hidupku 

(N M T), terim akasih telah selalu  m em berikan support. 

Akhir kata, semoga skripsi ini m embaw a keberm anfaatan. Jika hidup bisa 

kuceritakan  d i atas kertas, entah berapa banyak yang dibutuhkan hanya untuk kuucapkan 

terima kasih... :) 

 

 

 

 

 

  by: M hd. Iqbal S .Pd.by: M hd. Iqbal S .Pd.by: M hd. Iqbal S .Pd.by: M hd. Iqbal S .Pd. 
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ABSTRACT 
Mhd. Iqbal. 2010 : “Learning services for students with Autism in inclusive school 

education providers" Thesis. Champaign: Exceptional education majors, 

Faculty of science education, Padang State of University. 

This study discusses the learning services for students with autism in 

inclusive school education providers. The purpose of this study is to describe how 

the learning services for students with autism in inclusive school education 

providers in the visual coomunication design department that include some 

indicators such as service planning, service implemetation, and evaluation of 

service. 

The research was conducted in SMKN 4 Padang with used a descriptive 

qualitative approach focused on the implemetation of service for student with 

autism in inclusive school education providers. Subject were principal or vice-

principal, subject teachers, homeroom, conseling teachers, and friends of student 

with autism. The process of collecting data through observation, interviews, and 

documentary studies. 

The result of this study are school not providing such services dont modify 

the school curriculum, facilities and infrastructures are inadequate as a support for 

learning for example as bring a special companion teacher, provision of leraning 

materials tend to be clasiscal, and the teaching force generally be equated with 

others reguler students. Meanwhile, there are some sevices that have been 

implemented such as the addition of activities at certain subjects, placement with 

students in accordance with the wishes of children with auitsm. Here teachers often 

work a students with autism alienate conselling room (BK) with a reason these 

better student at the conselling room (BK) of the class wich would interfere with the 

learning process of other students. 
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ABSTRAK 
Mhd Iqbal. 2014 : “Layanan Pembelajaran bagi Siswa Autisme di Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusif” Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan 

Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini membahas tentang layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di 

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaiman layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif di jurusan Desain Komuniaksi Visual (DKV) yang 

mencakup beberapa indikator seperti perencanaan layanan, pelaksanaan layanan, dan 

evaluasi layanan. 

 Penelitian ini di lakukan di SMKN 4 Padang dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang difokuskan kepada layanan pembelajaran bagi 

siswa Autisme di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah atau wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, 

guru bimbingan konseling, dan teman siswa Autisme. Proses pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini adalah sekolah belum memberikan layanan khusus 

diantaranya pihak sekolah tidak memodifikasi kurikulum, sarana dan prasarana yang 

belum memadai sebagai penunjang dalam pembelajaran seperti dengan 

mendatangkan Guru pendamping khusus (GPK), pemberian materi pembelajaran 

cenderung secara klasikal dan umumnya tenaga pengajar lebih menyetarakan dengan 

siswa reguler lainnya. Sementara itu ada beberapa layanan yang sudah terlaksana 

seperti kegiatan penambahan pada jam pelajaran tertentu, penjurusan siswa Autisme 

sesuai dengan keingninan anak. Disini guru sering menangani siswa Autisme dengan 

mengasingkan ke ruangan Bimbingan Konseling (BK) dengan tujuan lebih baik siswa 

ini di ruangan BK dari pada di kelas yang akan mengganggu proses pembelajaran 

terhadap siswa lainnya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi Penelitian. Penulisan Skripsi Penelitian ini ditujukan untuk memenuhi salah 

satu persyaratan mengikuti ujian kompre dalam memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Luar Biasa. 

Pemaparan skripsi terdiri dari V Bab dengan judul Layanan Pembelajaran bagi 

Siswa Autisme di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif. Bab I berisi 

pendahuluan yang berisikan masalah yang melatar belakangi penelitian, fokus dan 

pertanyaan penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori 

mengenai anak Autisme, strategi belajar mengajar, Desain Komunikasi Visual 

(DKV), pendidikan inklusif, dan kerangka konseptual. Bab III berisi metode 

penelitian, yaitu: Latar entri, jenis penelitian, subjek penelitian, tekhnik dan alat 

pengumpulan data, serta tekhnik analisis data. Bab IV merupakan hasil penelitian 

dan pembahasan diantaranya deskripsi waktu dan tempat penelitian, deskripsi hasil 

penelitian, pembahasan, temuan hasil penelitian , dan ruang diskusi. Bab V penutup 

yang berisi kesimpulan dan saran sesuai dengan hasil penelitian tentang Layanan 

Pembelajaran bagi Siswa Autisme di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif. 
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Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan Skripsi Penelitian ini, 

penulis tidak terlepas dari bantuan orang lain terutama Dosen Pembimbing 

Akademik I dan Dosen Pembimbing Akademik II karenanya pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih pada pihak-pihak yang telah membantu penulis 

dalam menyelesaikan Skipsi ini 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sudah berusaha semampu penulis dengan 

mengacu pada literatur tentang penulisan karya ilmiah. Namun, jika masih terdapat 

beberapa kekurangan penulis mengharapkan saran dan kritikan yang membangun 

sehingga dapat memberikan perubahan kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Padang, Agustus 2014 

 

 

Penulis 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, cinta dan kasih sayang-Nya sehingga penulis 

dapat merampungkan sebuah karya kecil ini. Shalawat beriring Salam penulis 

sampaikan kepada Rasulullah junjungan kita Nabi Muhammad SAW sebagai contoh 

tauladan acuan dalam berbuat dan bertindak di kehidupan ini. Semoga kita termasuk 

dibarisan panjang ummatnya di Yaumil Akhir kelak. Amin. 

Keberhasilan dan kesuksesan tidak dapat penulis raih tanpa pertolongan 

yang diwujudkan dalam bentuk bimbingan, bantuan materi, motivasi dan do’a yang 

diberikan kepada penulis. Maka untuk semua itu penulis ingin menyampaikan rasa 

hormat yang sedalam-dalamnya dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

pihak yang telah membantu, yaitu: 

1. Kutekukkan lutut, kurapatkan kedua telapak tangan, dan kutundukkan kepala 

disertai air mata yang membendung untuk meluapkan segenap rasa hormat dan 

cintaku kepada kedua orang tua, Papa (Harmen M. S.Pdi) Mama (Yusmarita). 

Terima kasih yang tiada terhingga atas semua curahan cinta kasih sayang dan 

pengorbanan yang takkan ternilai dengan limpahan materi apapun yang ada di 

dunia ini. Pahit getirnya kehidupan yang kau alami belumlah terbalaskan 

walaupun dengan pengabdian sepanjang hayatku. Belumlah sempat diri ini 

membantu kekalutan yang kau alami, namun semua tidak mengurangi kerja 

kerasmu dalam menghidupi anak-anakmu demi kebahagiaan dan keberhasilan 
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buah hatimu. Ya Rabb…lindungilah kedua orang tua hamba, senangkan akhir 
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Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang 

(PLB FIP UNP) dan sekaligus sebagai Pembimbing I yang telah memberikan 

dorongan, motivasi dan bantuan kepada penulis dalam rangka menyelesaikan 

skripsi ini. Serta juga telah memberikan pengorbanan waktu, tenaga, gagasan, 

petunjuk serta kemurahan hati dalam membimbing penulis sampai terselesainya 
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4. Teruntuk kepada Ibu Elsa Efrina S.Pd, M.Pd selaku Pembimbing II. Dalam 

penyelesaikan penulisan skripsi ini, banyak ilmu pengetahuan yang penulis dapat 

dari Ibu. Terimakasih untuk semua bimbingan dan motivasi yang telah Ibu 

berikan, semoga Allah SWT. membalas segala kebaikan Ibu, Aamiin ya rob.. 

5. Kepada Bapak dan Ibu dosen penguji (Buk Mega, Buk Yarmis, dan Buk Armaini) 
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kepada penulis agar penulisan ini dapat menjadi karya yang lebih baik. 
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atas bantuan, ilmu dan arahannya dalam mengantarkan penulis untuk 

menyelesaikan studi ini. Teruntuk kepada Bg Jo dan Kak Susi terimakasih banyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu kebutuhan pokok manusia dalam 

menjalani hidup dan kehidupan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat amat 

penting dan menentukan proses perkembangan dan perwujudan peserta didik 

dalam pembelajaran, terutama dalam membangun bangsa dan negara di bidang 

pendidikan, karena setiap warga indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang 

layak. Dalam dunia pendidikan luar biasa tidak terkecuali pada anak yang 

mengalami hambatan pada interaksi sosialnya, komunikasi (baik secara verbal 

mapun secara non verbal), dan juga persepsi visualnya yaitu pada anak autisme. 

Pemakaian istilah autisme diperkenalkan pertama kali oleh Leo Kanner, seorang 

psikiater dari Harvard pada tahun 1943, berdasarkan pengamatan terhadap 11 

penderita yang menunjukan gejala kesulitan berhubungan dengan orang lain, 

mengisolasi diri, perilaku yang tidak biasa, dan cara berkomunikasi yang aneh. 

Leo Kanner juga mengungkapkan anak autisme merupakan suatu paham yang 

hanya tertarik pada dunianya sendiri yang menyangkut kepada gangguan 

perkembangan yang kompleks, imajinasi, serta interaksi dan aktivitas-aktivitas 

sosial lainnya. Perilakunya yang timbul karena semata-mata hanya karena adanya 

dorongan pada dirinya dan tidak peduli terhadap stimulus-stimulus yang 

diberikan orang lain.  
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Dalam segi komunikasi, sekitar 50% anak autis mengalami keterlambatan 

dan abnormalitas dalam berbahasa serta juga berbicara. Hal itu merupakan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh aktivis asal Amerika yang bernama Ronald pada 

tahun 2000. Mereka juga sering mengalami kesukaran dalam memahami arti 

kata-kata serta penggunaan bahasa yang sesuai konteksnya, berbicara sering 

menoton, kaku dan kemajemukan. Mereka sukar mengatur volume dan intonasi 

suaranya, kesukaran dalam mengekpresikan perasaan/emosi melalui suara. 

Dalam komunikasi non-verbal mereka juga mengalami gangguan. 

Pada pembelajaran sendiri hendaknya dilaksanakan secara kooperatif dan 

kurikulum yang fleksibel dengan memperhatikan kebutuhan masing-masing anak 

sebagai peserta didik, khususnya bagi anak Autisme. Pembelajaran dalam kelas 

hendaknya ramah dan kondusif sehingga anak lebih bersemangat. Selain itu 

pembelajaran diberikan dengan menggunakan berbagai bahan yang bervariasi 

untuk semua mata pelajaran, penggunaan metode pembelajaran dilakukan secara 

bervariasi sehingga anak merasa termotivasi untuk belajar. Materi disampaikan 

dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga anak dapat 

menyerap materi pelajaran yang diberikan. Evaluasi juga dilakukan berdasarkan 

penilaian dilakukan secara berbeda sesuai dengan perkembangan kemampuan 

masing-masing anak sebagai peserta didik.  

Terlaksananya proses pembelajaran yang ramah bagi anak berkebutuhan 

khusus ini akan dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak. 
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Dengan berkembangnya potensi yang dimilikinya, anak akan dapat hidup layak 

di masyarakat dan ikut berperan serta dalam kehidupan masyarakat. Dari 

persoalan tersebut, dalam proses pembelajaran banyak orang berpendapat bahwa 

anak autisme juga terkendala dalam hal kontak mata dan konsentrasinya. Hal ini 

terbukti kebanyakan dari anak Autisme selalu menghindar ketika diajak bicara 

dan tidak mau menatap lawan bicaranya, padahal penelitian yang dilakukan oleh 

para ahli mengatakan hal itu tidak berpengaruh terhadap pembelajarannya karena 

anak autisme akan sangat fokus terhadap satu titik jika pembelajaran tersebut 

didasarkan dengan keterlibatan visualnya seperti adanya gambar-gambar (visual-

learner), karena disini anak akan lebih mudah untuk memahami pembelajaran 

tersebut. 

Hal ini tergambar dari grand tour yang dilakukan di SMKN 4 Cengkeh Kota 

Padang, sekolah tersebut merupakan sekolah yang sudah mencanangkan 

Pendidikan Inklusinya, disini peneliti menemukan seorang Anak Berkebutuhan 

Khusus dengan gangguan Autisme yang mana anak tersebut masih muncul 

gejala-gejala Autistiknya baik dalam proses pembelajarannya maupun dalam 

berinteraksi dengan orang sekitarnya. Dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru, sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan ke SMK, anak ini juga 

pernah bersekolah di SMPN 23 Kota Padang dan merupakan lulusan UN murni 

tanpa ada bantuan atau pertimbangan apapun dari pihak sekolah. Setelah 

menamatkan pendidikan SMP anak tersebut diarahkan untuk melanjutkan 
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pendidikan ke SMKN 4 Cengkeh Kota Padang dengan anggapan minat dan bakat 

anak ini nantinya bisa terpenuhi dengan baik. Pemilihan jurusan Desain 

Komunikasi Visual (DKV) merupakan kemauan dan keinginan anak sendiri 

tanpa ada paksaan dan permintaan dari pihak orang tua. Sedangkan kondisi anak 

tersebut masih tampak dan muncul gejala-gejala Autistiknya. 

Gejala itu terlihat dari proses pembelajaran sehari-harinya dan 

berkomunikasi dengan orang-orang sekitarnya seperti jarang memperhatikan 

guru ketika guru menerangkan didepan kelas, anak mempunyai konsentrasi yang 

sangat minim dan juga lebih senang untuk bermain game dan hal-hal baru yang 

ditemukannya seperti merobek-robek kertas, bermain pesawat, menulis dimeja 

dan sebagainya. Anak juga sering berbicara sendiri dengan suara lantang dan 

berjalan-jalan dikelas sehingga membuat siswa lain tidak fokus lagi pada 

pembelajarannya, serta sering mengganggu temannya, baik itu menyakiti dengan 

memukul temannya maupun berkata-kata kotor. Perilaku tersebut sering 

dilakukannya pada mata pelajaran lainnya yang membuat siswa lain tidak 

konsentrasi lagi dalam proses belajar mengajar. Walaupun anak tersebut sudah 

ditempatkan untuk duduk dipaling depan yang berdekatan dengan guru. 

Dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebayanya juga sering 

menunjukkan perilaku agresif seperti menyakiti orang lain yang tidak ada 

masalah apa-apanya dan menginginkan sesuatu yang dia sukai harus ada 

sehingga membuat teman-temannya takut. Selain itu dalam proses belajar 
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mengajar khususnya dalam mengerjakan tugas dan perintah dari guru, anak ini 

sering tidak mengerjakan apa yang diberikan oleh guru, anak lebih cenderung 

untuk mencontoh atau menyontek tugas tersebut kepada temannya, baik itu pada 

mata pelajaran umum lainnya apalagi pada mata pelajaran khususnya Desain 

Komunikasi Visual. Bahkan disini anak lebih menyukai sesuatu yang 

berhubungan dengan games baik itu di handphone maupun di komputer. Tetapi 

dalam mata pelajaran komputer visual anak sama sekali tidak tertarik. Ketika 

anak sudah mulai bosan pada pembelajaran di dalam kelas, timbul tantrum yang 

berkepanjangan yang susah di atasi guru karena tidak adanya Guru Pendamping 

Khusus (GPK) terhadap anak, walaupun guru sudah menenangkan dan menegur 

sama seperti halnya anak normal lainnya, tetapi itu tidak berpengaruh terhadap 

perilaku anak tersebut, anak selalu pergi keluar kelas dan lebih senang berada di 

ruang Bimbingan Konseling (BK) ketika perilaku tersebut terjadi. 

Beranjak dari proses pembelajaran tersebut dapat dilihat kemampuan yang 

dimiliki anak sangatlah rendah dan tidak mempunyai prestasi apapun baik di 

bidang akademiknya maupun dalam keterampilan sehari-harinya. Dengan kontak 

mata dan konsentrasi yang sangat minim serta perilaku tantrum yang sering 

timbul anak sangat mengalami kesulitan dan hambatan dalam proses 

pembelajarannya apalagi di sekolah tersebut sudah tidak ada lagi Guru 

Pendamping Khusus (GPK). Dan hal ini juga terbukti dengan nilai yang 
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diperoleh anak dibawah rata-rata dari tugas-tugas, hasil ujian dan nilai 

semesternya. 

Desain Komunikasi Visual (DKV) disini merupakan sebuah seni dalam 

menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa rupa yang disampaikan 

melalui media berupa desain yang bertujuan untuk mengimformasikan, 

mempengaruhi hingga merubah perilaku target sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Desain Komunikasi 

Visual ini menggunakan istilah Desain Grafis/Komunikasi Grafis, yang disini 

lebih menekankan aspek komunikasi didalamnya (Feldman dan Edmund Burke. 

1987;62). Sedangkan menurut sumber dari Wikipedia, Desain Komunikasi 

Visual atau lebih dikenal dalam di kalangan civitas akademik di Indonesia 

dengan singkatan DKV, yang pada dasarnya merupakan istilah penggambaran 

untuk proses pengolahan media dalam berkomunikasi mengenai pengungkapan 

ide atau penyampaian informasi yang bisa terbaca dan terlihat. Desain 

Komunikasi Visual juga erat kaitannya dengan penggunaan tanda-tanda (signs), 

gambar (drawing), lambang dan simbol, ilmu dalam penulisan huruf (tipografi), 

ilustrasi dan warna yang kesemuanya berkaitan dengan indera penglihatan. 

Dari pemaparan tersebut jelas terlihat bahwa dalam pemilihan jurusan 

ataupun proses pembelajaran khususnya mengenai Desain Komunikasi Visual 

(DKV) ini sangat menuntut visual dan konsentrasi anak terhadap berlangsungnya 

proses pembelajaran. Apalagi dalam mata pelajaran khusus yaitu Komunikasi 
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Grafis/Desain Grafis. Sebagaimana yang telah dijelaskan komunikasi anak 

Autisme ini sangat rendah baik itu dari segi bahasa receptive maupun bahasa 

ekpresifnya serta pembendaharaan kata-kata yang terbatas dan relatif rendah 

sangat menghambat dalam proses pembelajarannya. Di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Sendiri merupakan wadah dan tempat sebagai penyalur aspirasi 

dan keterampilan seorang siswa yang mana berguna untuk kelangsungan 

hidupnya yang akan datang. Khususnya dalam bidang Desain Komunikasi Visual 

bagi anak luar biasa yaitu Anak Autisme. 

Dengan kondisi anak yang seperti itu, walaupun guru sudah menindak lanjuti 

dengan menampatkan anak tersebut untuk duduk dibangku depan sendirian, 

tetapi kesehariannya sering menimbulkan reaksi yang membuat siswa-siswa 

lainnya tidak fokus dan mengalihkan peratian kepada anak tersebut. Dalam 

pengembangan Desain Komunikasi Visual (DKV) di SMK yang lebih 

diprioritaskan kecakapan hidup siswa baik anak normal maupun untuk anak luar 

biasa (disability). Maka dari uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk 

menjadikan sebagai materi dalam penelitian yaitu dengan judul "Layanan 

Pembelajaran Bagi Siswa Autisme di Sekolah Penyelenggara Pendidikan 

Inklusif” 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini lebih difokuskan kepada layanan 

pembelajaran bagi siswa Autisme yang bersekolah di SMKN 4 Cengkeh 

Kota Padang di jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), dengan tujuan 

menjawab pertanyaan peneliti tentang proses pembelajaran siswa Autisme, 

terutama keterlibatan perangkat sekolah terhadap anak Autisme dalam 

proses belajar mengajar sehari-harinya, interaksi dan komunikasi dengan 

orang lain. 

2. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, selanjutnya penulis 

mengembangkan beberapa masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana perencanaan layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di 

jurusan Desain Komnikasi Visual (DKV) 

b. Bagaimana pelaksanaan layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di 

jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) 

c. Bagaimana evaluasi layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di 

jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 



9 

 

 

1. Tujuan penelitian antara lain: 

a. Untuk mengetahui perencanaan layanan pembelajaran bagi siswa 

Autisme di jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan pembelajaran bagi siswa 

Autisme di jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). 

c. Untuk mengetahui evaluasi layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di 

jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1) Memberikan gambaran kepada pembaca pada umumnya, dan kepada 

penulis pada khususnya mengenai layanan pembelajaran bagi siswa 

Autisme di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 

2) Sebagai bahan kajian dalam mengetahui metode dan konsep tentang 

layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi sekolah; sebagai bahan masukan mengenai layanan 

pembelajaran bagi siswa Autisme di sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif, serta memfasilitasi anak Autisme tersebut agar 

terwujudnya pembelajaran yang kondusif bagi anak. 
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2) Bagi orangtua; sebagai bahan pertimbangan untuk memasukkan anak 

Autisme di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terutama dengan 

jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) 

3) Bagi peneliti; sebagai bahan pertimbangan dan pengetahuan mengenai 

bagaimana layanan pembelajaran bagi siswa Autisme di sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif. 

  


